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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pada analisis dan perencanaan yang dilakukan dalam 

menyelesaikan penulisan tugas akhir ini, didapat beberapa kesimpulan antara lain. 

1. Kecepatan rata – rata tiap – tiap station menurut perencanaan sebesar: 

pada sta P55: 60 km / jam 

Pada Sta P59 : 40 km / jam  

Pada Sta P 63 : 80 km / jam 

Sedangkan kecepatan rata – rata menurut perhitungan: 

Pada Sta P55 : 56,25 km / jam 

Pada Sta P59 : 38,92 km / jam 

Pada Sta P63: 77,25 km / jam  

2. Untuk dapat menggambar trase jalan yang sesuai di daerah tersebut kita harus 

melakukan analisis di tiap – tiap titik stasion yang telah kita tentukan 

sehingga kita mendapatkan hasil hitungan sebagai berikut: 

Pada Sta P55 kita mendapatkan nilai R : 110 m dan nilai D : 13,02° 

Pada Sta P59 kita mendapatkan nilai R : 80 m dan nilai D : 17,90° 

Pada Sta P63 kita mendapatkan nilai R : 225 m dan nilai D : 6,37° 

Hasil hitungan dari PU : 

pada Sta P55 nilai R : 500 m dan nilai derajat lengkung nya D : 2,865° dan 

pada Sta P59 nilai R : 110 m dan nilai derajat lengkung nya D: 13,02° 
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sedangkan pada Sta P63 nilai R: 280 m dan nilai derajat lengkung nya D: 

5,11° 

3. Tidak perlu adanya pemecahan masalah di dalam perencanaan nya karena  

sudah sesuai dengan standart Bina Marga.   

 

6.1. Saran 

Dari semua kesimpulan diatas, penulis dapat memberikan saran-saran 

dalam perencanaan jalan khusus nya pada perencanaan trase jalan, antara lain 

sebagai berikut. 

1. Pada perencanaan Trase jalan hal pertama yang harus kita perhatikan yaitu 

adalah berapa ketentuan jarak pandangnya sehingga para pengguna jalan yang 

mau melintas di jalan tersebut merasa nyaman. 

2. Pada perencanaan Trase jalan sebaiknya dalam mendesain tikungan nya 

jangan terlalu melengkung karena selain jarak pandang nya semakin pendek  

pengguna jalan juga merasa tidak nyaman. 
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